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BAB II

PERUMUSAN TUJUAN STRATEGIS
1.   ARAH PERKEMBANGAN MENUJU 2010 
Menjadi salah satu perguruan tinggi yang handal dan bermartabat, memerlukan  peningkatan mutu secara berkelanjutan untuk berlomba memberikan pelayanan pendidikan yang terbaik bagi generasi penerus bangsa.

Pada tahap awal STT POMOSDA menetapkan sasaran mutu yang di mulai dari peningkatan peringkat mutu di tingkat wilayah menuju mutu rata-rata di tingkat nasional.  Hanya saja definisi dan kriteria tentang mutu pendidikan tinggi perlu benar-benar dipahami sehingga mampu dikelola bersama untuk mencapainya. Tanpa adanya pemahaman yang benar, maka cita-cita untuk menjadikan mutu sebagai basis pengelolaan, akan menjadi salah arah. 

Memasuki tahun 2010 nanti, STT POMOSDA diharapkan telah mampu menjadi sebuah perguruan tinggi yang memiliki kelengkapan sebagai berikut : 

a.  Tata Kelola Organisasi dan Manajemen 
Harus diselenggarakan sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan manajemen mutu dengan struktur organisasi yang efisien, serta tata pamong yang lengkap dan fungsi-fungsi yang jelas dan rasional, di bawah kepemimpinan yang memegang teguh amanat sebagai agen pemberdayaan untuk seluruh lapisan masyarakat melalui pendidikan,  dan bekerja secara terencana. Untuk itu diperlukan : 

· Sistem Pengelolaan Dana yang mampu menjamin lancarnya operasional  pelaksanaan tridarma perguruan tinggi, sehingga mampu mendukung berjalannya program pengembangan institusi secara berkelanjutan;

· Monitoring serta Evaluasi Diri secara konsisten, jujur, dan terbuka yang hasilnya digunakan sebagai usulan untuk peningkatan kinerja layanan berikutnya, sehingga dapat menjamin  berlanjutnya   peningkatan  mutu akademik;

· Sistem dan Teknologi Informasi yang digunakan cukup handal serta mampu menjamin terpenuhinya kebutuhan pengguna, terkait dengan kemudahan akses dan relevansi yang tinggi dari informasi yang dihasilkan dalam pemanfaatannya, 

b.  Sumber Daya 
Kualitas sumber daya STT POMOSDA harus mampu mendukung tercapainya visi dan misi sesuai rencana. mutlak diperlukan 

· Sumber Daya Manusia  sebagai  pengelola yang profesional mengemban amanah tridarma perguruan tinggi untuk melayani masyarakat, disertai dengan bekal kemampuan akademik yang tinggi serta handal sesuai bidang tugas dan keahliannya

· Infrastruktur dan Fasilitas Akademik yang mampu memenuhi, bahkan  melampaui standar layanan berkualitas, mencakup kenyamanan, keamanan dan keandalan yang baik, sehingga dapat memberikan kepuasan bagi penggunanya;

c.  Mahasiswa 

Mahasiswa direkrut dari putra-putri terbaik Indonesia, dalam hal prestasi akademik maupun terkait dengan kepribadiannya, sehingga harus mampu menerapkan sistem manajemen seleksi mahasiswa baru yang handal dan transparan. 

STT POMOSDA harus menyediakan alokasi yang lebih proporsional bagi para calon mahasiswa yang berasal dari keluarga kurang mampu, sehingga akses pendidikan tinggi dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.

d.  Kurikulum
Kurikulum yang digunakan harus merujuk pada standar kurikulum internasional yang terus dikembangkan, dimutakhirkan dan disesuaikan dengan kondisi sumber daya internal serta kondisi sosial budaya bangsa Indonesia secara konsisten.

Kurikulum harus mampu diterapkan dengan cara yang tepat, melalui sistem manajemen pengelolaan proses pembelajaran yang orientasinya memberdayakan dan menjadikan mahasiswa sebagai pembelajar aktif. 

Proses pembelajaran harus dilaksanakan secara disiplin dan konsisten sesuai dengan rencana, serta hasilnya dapat terukur dengan jelas terhadap pencapaian kompetensi yang sesuai dengan spesifikasi jurusan atau program studi. 

Seluruh kelengkapan kriteria yang diperlukan di atas, tentu saja memerlukan standar, indikator dan strategi lebih lanjut untuk dapat memenuhinya. Upaya untuk memenuhi kriteria dan standar tersebut nantinya, akan menjadikan STT POMOSDA, Insya Allah  mampu menjadi salah satu perguruan tinggi nasional yang handal dan bermartabat dalam beberapa tahun mendatang. Kriteria tersebut di atas sudah mencakup hampir seluruh komponen kegiatan akademik yang diselenggarakan oleh setiap perguruan tinggi yang baik, sehingga secara nasional, kita akan dapat mencapai posisi sebagai salah satu perguruan tinggi dalam peringkat mutu rata-rata nasional.

2. 
TANTANGAN DAN HAMBATAN  

2.1. 
Eksternal 

[1] 
Perkembangan kebijakan nasional tentang pendidikan tinggi sebagai konsekuensi  UU Sisdiknas, UU Guru dan Dosen,  PP  Standar Nasional Pendidikan, serta peraturan perundangan terkait lainnya; 
[2] 
Perkembangan tuntutan masyarakat pengguna lulusan terkait dengan relevansi dan mutu lulusan perguruan tinggi,
[3]
Kondisi ekonomi masyarakat yang rentan terhadap pengaruh global serta bencana alam,  berpotensi menurunkan APK pendidikan tinggi.

[4] 
Perubahan dan penyebaran pendidikan tinggi internasional semakin cepat sebagai akibat regulasi politik, ekonomi dan keuangan global;
[5]
Kemajuan teknologi dalam pengelolaan pendidikan yang berdampak pada pergeseran paradigma manajemen pengelolaan pendidikan tinggi.
2.2. 
Internal

a.
Akademik 
[1] 
Pengalaman minimal dalam pengelolaan pendidikan tinggi, sehingga tradisi akademik masih harus terus dirintis dan ditumbuhkembangkan; 
[2]
Kualitas sebagian mahasiswa baru belum memenuhi standar akademik untuk menempuh jalur pendidikan sarjana bidang IPTEK ;
[3]
Materi dan proses pembelajaran belum berkembang dengan baik ;
[4] 
Produktivitas, mutu, dan relevansi program pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat masih sangat rendah;
[5] 
Kualitas staf akademik  belum memadai untuk mencapai visi;
[6]
Infrastruktur dan fasilitas akademik masih minim; 
[7] 
Jaringan kerja sama antar lembaga masih dalam tahap merintis dan membangun secara terbatas sesuai kondisi sumber daya.
b. 
Kinerja Kelembagaan
[1]
Keberadaan STT POMOSDA belum dapat memberikan kontribusi  berarti bagi masyarakat sekitarnya sebagaimana yang diharapkan;
[2]
Organisasi dan tata kelola manajemen belum mampu membangun sinerji lintas fungsi dan struktur manajemen untuk mendukung  efisiensi, efektivitas dan produktivitas sebagaimana mestinya;
[3]
Kinerja unsur pelaksana akademik dan unsur penunjang masih dalam taraf pemenuhan standar operasi minimal; 
[4] 
Kemampuan adaptasi terhadap perubahan regulasi sistem pengelolaan pendidikan tinggi masih harus ditingkatkan; 
[5] 
Pemanfaatan TIK dalam aktivitas manajemen masih sangat terbatas;
[6]
Diperlukan berbagai upaya menyeluruh dan terpadu untuk membangun dan meningkatkan citra,  sebagai lembaga pendidikan tinggi yang handal membangun komunitas masyarakat intelektual yang Islami.
c. 
Sumberdaya Keuangan 
[1] 
Pendanaan yang bersumber dari bantuan pemerintah telah ada dan bersifat rutin, selalu dimanfaatkan untuk mensubsidi mahasiswa;

[2] 
Mahasiswa kurang mampu, dibebaskan dari biaya pendidikan,  hingga dana dari mahasiswa tidak mampu memenuhi kebutuhan rutin;

[3]
Dana dari Yayasan mencukupi untuk subsidi defisit anggaran rutin,  namun belum cukup mampu mendukung upaya pengembangan sarana dan prasarana. 

d. 
Sumberdaya Manusia 
[1] 
Sebagian besar SDM berasal dari komunitas Jamaah Lil-Muqorrobin (Pondok Pesantren) yang memiliki komitmen tinggi, namun masih   kurang pemahaman tentang  manajemen berbasis mutu;

[2] 
Perlu peningkatan kesadaran pembelajaran organisasi serta organisasi pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan profesional; 

[3]
Bahasa manajemen yang selaras masih belum terbangun dengan baik; 
[4]
Isu Organizational ethics,  mutu dan produktivitas masih rendah;

e. 
Sarana dan Prasarana Fisik

[1] 
Master Plan pengembangan kampus belum ada,  hanya tersedia dokumen rencana  induk pengembangan yang belum terintegrasi;

[2]
Luas lahan dan bangunan yang ada mencukupi untuk 5 tahun kedepan;

[3]
Luas lahan POMOSDA secara keseluruhan mampu  mendukung perluasan bangunan pendidikan dalam jangka panjang.

3. 
FAKTOR PENDUKUNG  
1. 
Komitmen kuat seluruh civitas akademik untuk bersama-sama mengabdi, berjuang dan berkorban dalam rangka pemberdayaan masyarakat untuk membangun, mengembangkan serta meningkatkan mutu pendidikan  secara bertahap dan berkelanjutan sebagai media dakwah Islam.

2. 
Dosen,  mahasiswa dan karyawan sebagian besar bermukim di dalam lingkungan kampus yang berbasis pondok pesantren.

3. 
Tradisi penyelenggaraan pondok pesantren yang menjadikan pendidikan sebagai alat dakwah,  memiliki sejarah yang panjang dan sangat mengakar untuk menyebarluaskan kebaikan serta semangat yang tinggi untuk tetap menjaga dan memelihara kemurnian nilai-nilai ajaran Islam. 

4. 
Badan Hukum Penyelenggara pendidikan (Yayasan) memiliki komitmen kuat untuk mengupayakan dan menjamin ketersediaan sumber pendanaan demi kelangsungan proses pendidikan.   

5. 
Dukungan kuat jaringan kerja organisasi jamaah (Komunitas Jamaah Lil-Muqorrobin),  sebagai stake-holders Yayasan, dengan jumlah yang besar dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia, khususnya di pulau Jawa.

4. 
TUJUAN STRATEGIS
A. 
Meningkatkan Mutu dan Relevansi Program Akademik.
Sasaran strategis yang ingin dicapai 
I.   Bidang Pendidikan
[1]
Mewujudkan program pendidikan yang memenuhi standar mutu Nasional menuju standar Internasional secara bertahap dan berkelanjutan.

[2]
Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan akademik dan profesional serta kemampuan pengembangan diri.

[3]
Menyiapkan lulusan yang mampu memenuhi standar kompetensi dan sertifikasi profesi sebagai 'engineer' dalam bidang keahliannya 

  II.   Bidang Kemahasiswaan

   [4]
Mewujudkan iklim akademik yang mampu meningkatkan mutu proses pembelajaran.

   [5]
Mewujudkan program pembinaan kegiatan kemahasiswaan yang berorientasi pada penguatan nilai-nilai budaya yang berlandaskan pada Iman dan Taqwa.   

   III. 
Bidang Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
[6] 
Menghasilkan dan memperkaya khasanah perbendaharaan intelektual nasional untuk peningkatan mutu pendidikan, serta meningkatkan kepedulian terhadap pemberdayaan masyarakat,

[7]
Menghasilkan karya terapan dan jasa layanan IPTEK yang ekonomis dan tepat guna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

B. 
Mengembangkan Organisasi Manajemen yang bertata kelola baik         (Good University Governance)
Sasaran strategis yang ingin dicapai 
I.   Mewujudkan Manajemen yang Efisien dan Produktif

[1] 
Menghasilkan kinerja layanan yang profesional berbasis mutu. 
[2] 
Mewujudkan manajemen pengelolaan yang profesional, adil,  terbuka dan bertanggung jawab.
II. 
Meningkatkan Jaringan Kerja Sama dan Pencitraan Lembaga 
[3]
Meningkatkan kapasitas dan mutu institusi dengan dukungan civitas akademik,  komunitas perguruan tinggi,  masyarakat, pemerintah, serta lingkungan industri dan bisnis yang mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas layanan berkelanjutan. 
C.   Menyediakan Fasilitas Layanan dan Infrastruktur Pendidikan Berkualitas  
Sasaran strategis yang ingin dicapai : 

[1]
Mewujudkan lingkungan kampus yang nyaman melalui pengembangan fasilitas yang lengkap dan modern secara bertahap. 
[2] 
Mewujudkan infrastruktur teknologi informasi untuk mendukung manajemen  meningkatkan  mutu layanan.

5. 
PILIHAN STRATEGI UNTUK MENCAPAI SASARAN 
1. 
Menjalin komunikasi intensif dengan seluruh pemangku kepentingan

2.
Melaksanakan aktivitas berbasis hasil evaluasi diri, dengan menerapkan sistem penjaminan mutu.

3.
Menerapkan sistem penghargaan berbasis kinerja. 
4. 
Menyelenggarakan program secara terpadu dan sinergi. 

5.
Sentralisasi penyelenggaraan sistem administrasi. 

6.
Menerapkan otonomi program akademik.

7.  
Menerapkan sistem baitul mal (Badan Amal) untuk pendanaan.  
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